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A. AKSARA MURDA 
Pada awalnya aksara Murda ini dikenal sebagai aksara Mahaprana, adapun aksara 

Mahaprana adalah aksara – aksara yang memiliki intonasi pengucapan lebih berat (anteb) 

ketimbang aksara yang lain, dalam serat Mardi Kawi Jilid I menyebutkan pembagian 

aksara – aksara Mahaprana yang disesuaikan dengan sistem Panini, adapun pembagian 

aksara Jawa pada umumya tidak diurutkan sebagaimana yang kita kenal saat ini, namun 

diurutkan sesuai artikulasi aksara tersebut diucapkan yaitu : 

• Aksara  Tenggorokan (Gutturals) 

k @ g & z a 

ka kha ga gha nga ha 

 
• Aksara  Gigi (Dentals) 

t # f d n l s 

ta tha da ḍa na la sa 

 
• Aksara  Lidah 

 
 
 
 

• Aksara  Osthya (bibir) 

p % b * m w 

pa pha ba bha ma wa 

 
• Aksara  Langit – langit (palatal) 

 
 
 
 

• Aksara  Anuswara (semi vokal) 

y r l w 

ya ra la wa 

 
• Aksara  Desis 

$     '"Þ s 

ça ṣa sa 

q ¸ ¹ · ! r 

ţha ṭtha dha ḍdha ņa / nha ra 

c j v ^ 
ca ja nya dnya 
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Adapun yang dimaksud aksara Mahaprana antara lain : 

Jawa 
Latin 

Aksara   Pasangan 

! ® Nha 

@ ¯ kha 

# ± Tha 

$ ° Sha 

% ² Pha 

^ ³ Dnya 

& ´ Gha 

* µ Bha  

' S ṣa 

 

Contoh Aksara Mahaprana dalam penulisan  

Jawa Latin Arti 

g! Ganha Golongan 

@r Khara Keledai 

n# Natha Raja 

$ur Shura Berani 

%l Phala  Buah 

p]^ Pradnya Kebijaksanaan 

&q Ghaţa Bokor / periuk 

*umi Bhumi Bumi  

pkSi Pakṣi Burung  
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Munculnya istilah Aksara Murda mulai nampak dan diperkenal pada waktu ejaan 

Sriwedari digunakan, Aksara Murda dalam kamus Kawi – Jarwa diberi arti ; Kepala, 

yang terdepan, melebihi. Pada awal dan era ini aksara Latin sudah mendominasi maka 

istilah Murda berangsur – angsur mengalami reduksi dari Mahaprana menjadi seolah 

dianggap sebagai huruf kapital aksara Jawa, dan fungsi Murda sebagai kapital aksara 

Jawa makin nampak jelas pada era modern, semenjak ejaan Sriwedari tidak lagi 

digunakan, dalam ejaan yang terbaru (era KBJ) jumlah aksara Murda menyusut menjadi 

tujuh aksara antara lain : 

Jawa 
Latin 

Aksara   Pasangan 

! ® Na 

@ ¯ Ka  

# ± Ta 

$ ° Sa 

% ² Pa 

& ´ Ga 

* µ Ba  

 

Adapun fungsi maupun tata penggunaan  aksara Murda ini antara lain : 

Mardi Kawi / Sriwedari KBJ 

1. Digunakan untuk menuliskan kata – 

kata yang memiliki penekanan 

pengucapan berat, serta sebagai 

pelengkap untuk menuliskan unsur – 

unsur bahasa Sanskerta yang diadopsi 

maupun adaptasi kedalam bahasa Kawi 

(Jawa Kuna). 

2. Aksara Murda tidak harus digunakan 

pada kasus – kasus hukum bunyi pada 

penulisan kata. 

3. Aksara Murda tidak digunakan untuk 

menuliskan awal kata seperti pada awal 

penulisan aksara latin tiap awal alinea 

maupun kalimat baru, serta nama 

tempat, hewan, manusia. 

4. Aksara Murda bisa ditulis di awal, 

tengah, maupun akhir kata, tergantung 

kata tersebut diucapkan dalam ucapan 

Mahaprana atau tidak. 

1. Aksara Murda dapat dipakai untuk 

menuliskan nama gelar dan nama diri, 

nama geografi, nama lembaga 

pemerintah, dan nama lembaga 

berbadan hukum. 

2. Aksara Murda tidak dipakai sebagai 

penutup suku kata. 

3. Aksara Murda jumlahnya terbatas, 

tidak semua aksara yang terdaftar di 

aksara Jawa tersedia aksara Murdanya. 

Oleh karena itu, pemakaian aksara 

Murda tidak identik dengan pemakaian 

huruf kapital di dalam ejaan Latin. 
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Contoh pemakaian aksara Murda masa sekarang (KBJ) : 

Jawa 
Jawa Latin 

Aksara   Pasangan 

! ® !bi!uh Nabi Nuh 

!tngr Nata Nagara 

@ ¯ @li@]kru= Kali Karung 

@ecmtn¯liwir Kecamatan Kaliwira 

# ± [#lmy Télamaya 

#uwn±ku/ Tuwan Takur 

$ ° $utwijy Sutawijaya 

[$Lmn°emBf Sléman Sembada 

% ² %uj@usumn\ Pujakusuman 

%[zrn²ti Pangéran Pati 

& ´ &jhmf Gajah Mada 

r[fn´[totKc Radèn Gatotkaca 

* µ *l[fw Baladéwa 

*upti*nÒ|l\ Bupati Bantul 

 

B. AKSARA SWARA 
Aksara Swara pada awalnya (Jaman Mardi Kawi) berjumlah tujuh aksara dan dibagi 

menjadi dua bagian yang dibaca pendek dan panjang, adapun aksara tersebut antara lain : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada perkembangannya aksara Swara menyusut menjadi lima buah dan tidak lagi 

dibedakan panjang – pendeknya, adapun aksara Swara yang berlaku dan resmi digunakan 

pada ejaan sekarang (KBJ) antara lain : 
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A I U E O 
a  i u é o 

Pada prinsipnya aksara Swara fungsi dan pemakaianya adalah : 

1. Aksara Swara digunakan untuk menuliskan aksara vokal yang menjadi suku kata, 

terutama yang berasal dari bahasa asing, untuk mempertegas pelafalannya. 

2. Aksara Swara tidak bisa dijadikan sebagai aksara pasangan sehingga sigeg yang 

berada di depannya harus dimatikan dengan sandhangan pangkon. 

3. Aksara Swara bisa diberi sandhangan wignyan, layar, dan cecak. 

Contoh pemakaian aksara Swara : 

Wujud Aksara Contoh penulisan 

Jawa Latin Jawa Latin 

A a 

kitb\AlÑ|/An\ Kitab Alquran 

AhlulBIt\ Ahlul Bait 

Ami/ Amir 

I i 

IkLn\ Iklan 

IkTiy/ Ikhtiyar 

ms\Imm\ Mas Imam 

U u 

UgnF Uganda 

ImmLn\UsÑ|p\ Imam lan Uskup 

UsMniyh Usmaniyah 

E e 

E[rop Eropa 

we[ton\E[rop Weton Eropa 

Er Era 

O o 

O[kTobe/ Oktober 

Osmh Osamah 

mesin\O[tomtis\ Mesin Otomatis 

 

 

 

 



6 

 

C. AKSARA RÈKAN 
Pada awalnya aksara Jawa berjumlah tigapuluh tiga, sehingga pada masa ini (Mardi 

Kawi) aksara Jawa tidak mengenal aksara Rékan, karena semua tersedia terutama masih 

utuhnya aksara – aksara Mahaprana, namun pada masa sekarang (KBJ) karena aksara 

Mahaprana dianggap dan dijadikan sebagai aksara “kapital”, maka pada kasus penulisan 

tertentu harus menghadirkan aksara baru atau istilahnya aksara Rékan. Adapun aksara 

Rékan yang dikenal pada pedoman ejaan bahasa Jawa sekarang (KBJ). 

Wujud Aksara Contoh penulisan 

Jawa Latin Jawa Latin 

k+ Kha @ti[bwisÑ|+tBh Khatibé wis Khutbah 

f+ Dza AhliAf+n\ Ahli Adzan 

p+ Fa / 

Va 
p+u=si[np+lut Fungsiné valuta 

j+ Za j+mJ+m\ Zam – Zam 

g+ Gha g+n Ghana 

 

Fungsi dan pemakaian aksara Rékan antara lain : 

1. Aksara Rékan dipakai untuk menuliskan aksara konsonan pada kosakata asing yang 

masih dipertahankan seperti aslinya. 

2. Aksara Rékan bisa menjadi pasangan, dapat diberi pasangan, serta dapat diberi 

sandhangan. 

 

D. ANGKA 
Pada penulisan angka Jawa dalam kalimat maka sebelum menuliskan angka Jawa 

harus diapit dengan pada pangkat, wujud angka Jawa : 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 

  

Contoh dalam penulisan : 

Wujud Aksara Contoh penulisan 

Jawa Latin Jawa Latin 

1 1 t=gl\;1;ssi;1; Tanggal 1 sasi 1 

2 2 aumu[r;28;taun\ Umuré 28 tahun 

3 3 ;3;ki[lonn\ 3 kilonan 

4 4 buku[n;4; Bukuné papat 

5 5 pnDw;5; Pandhawa 5 
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6 6 ;6;winF| 6 windu 

7 7 ;7;turunn\ 7 turunan 

8 8 ;8;Abf\ 8 abad 

9 9 wli;9; Wali 9 

0 0 ;200;rupiyh 2000 rupiah 
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